
BAB V 

PENUTUP 

 

 Pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan akhir dari seluruh temuan yang 

diperoleh. Bab penutup juga memuat saran-saran yang konstruktif yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak, baik secara akademis maupun praktis, 

dalam menyikapi pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial 

remaja di Kelurahan Waioti Kecamatan Alok timur Kabupaten Sikka. 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dirumuskan sebagai intisari yang menjawab rumusan masalah 

dan mengonfirmasi temuan utama penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

smartphone terhadap interaksi sosial remaja di Kelurahan Waioti Kecamatan Alok 

timur Kabupaten Sikka. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah  dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 Penggunaan smartphone berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial 

remaja. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh nyata antara penggunaan 

smartphone dan interaksi sosial remaja. 

 Besar pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial adalah 

99,3%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,993. Dengan demikian, hampir seluruh variasi perubahan 

interaksi sosial remaja dapat dijelaskan oleh intensitas penggunaan 

smartphone. 

 Hubungan antara penggunaan smartphone dan interaksi sosial bersifat 

positif. Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone, maka 

semakin tinggi pula skor interaksi sosial remaja. Namun, hasil ini tidak 

selalu mencerminkan peningkatan kualitas interaksi tatap muka. 

Smartphone berperan sebagai sarana yang memfasilitasi komunikasi, 

koordinasi, dan pemeliharaan relasi sosial, tetapi pada saat yang sama 

berpotensi menggeser pola interaksi dari langsung (tatap muka) ke digital. 



 Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa interaksi sosial remaja 

tidak dapat dilepaskan dari pengaruh teknologi yang semakin mendominasi 

kehidupan sehari-hari. Meskipun hasil menunjukkan adanya hubungan positif, hal 

ini tidak menutup kemungkinan bahwa kualitas interaksi sosial yang terbangun 

lebih banyak dipengaruhi oleh pola komunikasi digital dibandingkan interaksi 

langsung. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting sebagai refleksi bagi 

masyarakat, khususnya dalam memahami perubahan pola interaksi sosial generasi 

muda. 

5.2 Usul-Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, yang mengonfirmasi 

adanya pengaruh signifikan penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial 

remaja di Kelurahan Waioti Kecamatan Alok timur Kabupaten Sikka, maka 

diperlukan upaya sinergis dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan dampak 

positif dan memitigasi dampak negatifnya. Penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

 Bagi Remaja 

Remaja diharapkan dapat menggunakan smartphone secara bijak, dengan 

menyeimbangkan antara interaksi melalui media digital dan interaksi sosial 

secara langsung. Penggunaan smartphone sebaiknya dimanfaatkan untuk 

hal-hal positif, seperti komunikasi yang menunjang kegiatan belajar, 

koordinasi kegiatan kelompok, serta memperluas jaringan pertemanan tanpa 

mengurangi kualitas tatap muka. 

 Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan pendampingan dan pengawasan 

terhadap pola penggunaan smartphone pada remaja. Selain itu, orang tua 

perlu mendorong remaja untuk tetap aktif dalam kegiatan sosial secara 

langsung di lingkungan keluarga maupun masyarakat, agar interaksi tatap 

muka tetap terjaga. 

 Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai penggunaan 

smartphone yang sehat dan produktif. Guru dapat merancang kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong interaksi 



sosial langsung antarsiswa, sehingga smartphone digunakan sebagai sarana 

pendukung, bukan pengganti komunikasi tatap muka. 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel, 

misalnya dengan membandingkan antara interaksi sosial tatap muka dan 

interaksi sosial digital, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang dampak penggunaan smartphone terhadap 

perkembangan sosial remaja. 

 Bagi lembaga terkait, seperti pemerintah daerah dan komunitas lokal 

untuk menyediakan ruang publik yang mendukung interaksi sosial langsung 

antarremaja. Fasilitas seperti taman, pusat kegiatan remaja, dan kegiatan 

sosial berbasis masyarakat dapat menjadi sarana alternatif untuk 

mengurangi ketergantungan pada smartphone. Dengan cara ini, remaja tetap 

dapat merasakan keseimbangan antara interaksi digital dan tatap muka 

sehingga perkembangan sosialnya berlangsung secara optimal 

 Dengan demikian, penelitian ini berhasil memberikan gambaran empiris 

mengenai pengaruh penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial remaja di 

Kelurahan Waioti Kecamatan Alok Timur Kabupaten Sikka. Harapannya, hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis, serta menjadi 

landasan untuk penelitian lanjutan di bidang yang sama. 
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LAMPIRAN: 

I. KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Penggunaan Smartphone 

Terhadap Interaksi Sosial Remaja 

di Kelurahan Waioti, Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 

2. Berilah jawaban sesuai dengan kondisi diri Anda. 

3. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang (✔) pada 

kolom yang tersedia. 

4. Semua pernyataan wajib dijawab. 

5. Skala likert: 

Kategori Tidak 

pernah 

Pernah Kadang-

kadang 

Sering Sangat 

sering 

Skor 1 2 3 4 5 

Identitas Responden: 

1. Nama Lengkap   : 

2. Usia     : 

3. Pendidikan (SD/SMP/SMA/SMK) : 

4. Jenis Kelamin (Laki-laki/Perempuan): 

BAGIAN I: PENGGUNAAN SMARTPHONE: 

1. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone untuk berkomunikasi 

dengan teman dan keluarga? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

2. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone untuk mencari informasi 

dan belajar? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

 

 



3. Seberapa sering Anda menggunakan media sosial melalui smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

4. Seberapa sering Anda bermain game di smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

5. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone lebih dari 3 jam sehari? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

6. Seberapa sering Anda merasa tidak nyaman jika tidak memegang 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

7. Seberapa sering Anda memeriksa smartphone segera setelah bangun tidur? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

8. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone saat sedang berkumpul 

dengan keluarga? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

9. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone saat sedang makan 

bersama keluarga atau teman? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

10. Seberapa sering Anda mengabaikan tugas atau pekerjaan karena bermain 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

11. Seberapa sering Anda merasa kelelahan akibat terlalu lama menggunakan 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 



12. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone saat berada di kelas atau 

dalam kegiatan sekolah? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

13. Seberapa sering Anda menonton video melalui smartphone dalam durasi 

yang lama? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

14. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone untuk berbelanja online? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

15. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone sebagai pengalih 

perhatian saat sedang bosan? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

16. Seberapa sering Anda merasa stres atau cemas ketika tidak dapat mengakses 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

17. Seberapa sering Anda tidur larut malam karena menggunakan smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

18. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone saat sedang beraktivitas, 

seperti bekerja? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

19. Seberapa sering Anda menghabiskan waktu lebih dari yang direncanakan 

saat menggunakan smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 



20. Seberapa sering Anda merasa bahwa smartphone mengganggu fokus dan 

konsentrasi Anda? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

BAGIAN II: INTERAKSI SOSIAL REMAJA 

1. Seberapa sering Anda berbicara langsung dengan teman dibandingkan 

melalui smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

2. Seberapa sering Anda merasa lebih nyaman berkomunikasi melalui 

smartphone daripada bertatap muka? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

3. Seberapa sering Anda menghadiri acara sosial tanpa menggunakan 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

4. Seberapa sering Anda merasa smartphone mengurangi keinginan untuk 

bertemu langsung dengan teman? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

5. Seberapa sering Anda merasa lebih mudah menjalin hubungan sosial karena 

adanya smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

6. Seberapa sering Anda merasa lebih percaya diri berkomunikasi melalui 

smartphone dibandingkan tatap muka? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

  



7. Seberapa sering Anda mengabaikan percakapan langsung karena fokus pada 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

8. Seberapa sering Anda merasa bahwa smartphone memudahkan komunikasi 

dengan orang tua? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

9. Seberapa sering Anda terlibat dalam diskusi kelompok tanpa menggunakan 

smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

10. Seberapa sering Anda merasa bahwa penggunaan smartphone mengurangi 

interaksi sosial di rumah? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

11. Seberapa sering Anda merasa kurang peduli terhadap lingkungan sekitar 

karena asyik dengan smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

12. Seberapa sering Anda lebih memilih mengobrol melalui pesan teks 

dibandingkan berbicara langsung? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

13. Seberapa sering Anda merasa smartphone membantu memperluas 

pergaulan sosial Anda? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

 

 

 

 



14. Seberapa sering Anda merasa bahwa smartphone membuat hubungan 

dengan teman menjadi lebih dangkal? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

15. Seberapa sering Anda menggunakan smartphone untuk menghindari 

percakapan dengan orang lain? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

16. Seberapa sering Anda merasa kesulitan menjalin hubungan baru tanpa 

bantuan smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

17. Seberapa sering Anda merasa kurang perhatian terhadap keluarga akibat 

penggunaan smartphone? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

18. Seberapa sering Anda lebih memilih bermain smartphone daripada 

berinteraksi dengan orang lain? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

19. Seberapa sering Anda merasa smartphone membantu Anda dalam 

menyampaikan perasaan kepada orang lain? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 

20. Seberapa sering Anda merasa lebih tenang jika tidak menggunakan 

smartphone dalam pertemuan sosial? 

a. Sangat Sering c. Kadang-kadang    e. Tidak pernah 

b. Sering  d. Pernah 
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